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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki semua prakondisi untuk mewujudkan visi Negara 

sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, yang ditandai dengan kekayaan alam yang melimpah, 

potensi sumber daya manusia, peluang pasar yang besar dan demokrasi yang relatif 

stabil. Namun prakondisi yang sudah terpenuhi itu belum mampu dikelola secara 

efektif dan efisien oleh para aktor pembangunan, sehingga Indonesia masih 

tertinggal dari cepatnya laju pembangunan global dewasa ini. PNS memiliki 

peranan yang menentukan dalam mengelola prakondisi tersebut. Sejumlah 

keputusan strategis mulai dari merumuskan kebijakan sampai pada implementasi 

kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan dilaksanakan oleh PNS. Untuk 

memainkan peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesional, yaitu PNS 

yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya sehingga mampu 

melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Untuk dapat membentuk 

sosok PNS profesional seperti tersebut di atas perlu dilaksanakan pembinaan 

melalui jalur pelatihan. Selama ini pelatihan pembentukan CPNS dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan, dimana praktik penyelenggaraan pelatihan yang 

pembelajarannya didominasi oleh ceramah sulit membentuk karakter PNS yang 

kuat dan profesional. 
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Sejalan dengan telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN) dan merujuk pada ketentuan Pasal 63 ayat 

(3) dan ayat (4) UU ASN, CPNS wajib menjalani masa percobaan yang 

dilaksanakan melalui proses pelatihan terintegrasi untuk membangun integritas 

moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter 

kepribadian yang unggul dan bertanggungjawab, dan memperkuat profesionalisme 

serta kompetensi bidang. Diperlukan sebuah penyelenggaraan Pelatihan yang 

inovatif dan terintegrasi, yaitu penyelenggaraan Pelatihan yang memadukan 

pembelajaran klasikal dan nonklasikal di tempat Pelatihan dan di tempat kerja, 

sehingga memungkinkan peserta mampu menginternalisasi, menerapkan, dan 

mengaktulisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), dan 

merasakan manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter PNS yang 

profesional sesuai bidang tugas. Melalui pembaharuan Pelatihan tersebut, 

diharapkan dapat menghasilkan PNS profesional yang berkarakter dalam 

melaksanakan tugas dan jabatannya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan 

publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. 

Arus globalisasi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia. Disertai dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, dunia kini memasuki era revolusi 

industri 4.0, yakni menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, 

big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan fenomena disruptive 

innovation. Menghadapi tantangan tersebut, kita perlu meningkatkan daya saing 

kita baik nasional maupun regional. PNS sebagai pelayan masyarakat yang 

mempunyai peranan penting dalam proses pelayanan publik dalam masyarakat, 
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merupakan aset negara yang perlu dikembang potensi dan kemampuannya. Untuk 

mewujudkan hal itu, diperlukan desain diklat yang tepat bagi CPNS sebagai awal 

pembentukan karakter dan kompetensi sesuai tuntutan jabatannya. 

Berdasarkan hal di atas, penyempurnaan dan pengayaan konsep Pelatihan 

Dasar CPNS dilakukan dengan mengembangkan desain Diklat terintegrasi sejalan 

dengan perkembangan dinamika tuntutan jabatan dan penguatan terhadap 

kompetensi bidang sesuai dengan formasi jabatan yang ditetapkan. Nomenklatur 

Diklat Prajabatan diubah menjadi Pelatihan Dasar CPNS, sebagai salah satu jenis 

Pelatihan yang strategis pasca UU ASN dalam rangka pembentukan karakter PNS 

dan membentuk kemampuan bersikap dan bertindak profesional mengelola 

tantangan dan masalah keragaman sosial kultural dengan menggunakan perspektif 

whole of government atau one government yang didasari nilainilai dasar PNS 

berdasarkan kedudukan dan peran PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) pada setiap pelaksanaan tugas jabatannya sebagai pelayan masyarakat 

sebagai wujud nyata bela Negara. 

Berdasarkan pengamatan penulis, kelemahan dalam sistem Pelatihan Dasar 

CPNS yang ada pada Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah 

Kabupaten Pasuruan adalah Pelatihan Dasar CPNS belum mampu menyadarkan 

pegawai dalam pelaksanaan tugas sehingga pegawai yang telah mengikuti Pelatihan 

belum mampu memberikan kontribusi secara maksimal bagi pengembangan awal 

mereka sebagai Pegawai Negeri Sipil.  

Melihat fenomena yang terjadi saat ini dengan semakin berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan melihat kebutuhan Pegawai akan Pelatihan, maka 
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penulis tertarik untuk membahas dan mengkaji berbagai masalah tersebut dengan 

melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Pelatihan Dasar Calon Pegawai 

Negeri Sipil Pada Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Daerah 

Kabupaten Pasuruan”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang diteliti 

dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah tahapan-tahapan pelaksanaan Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS 

pada BKPPD Kabupataen Pasuruan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pelaksanaan Pelatihan dasar (Latsar) CPNS 

pada BKPPD Kabupaten Pasuruan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis digunakan sebagai : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumbangan 

pemikiran bagi pelaksana Pendidikan dan Pelatihan  



5 

 

 

 

b. Menjadi salah satu bahan acuan penelitian di bidang Pendidikan dan 

Pelatihan 

c. Menjadi salah satu kajian untuk penulisan ilmiah berkenaan dengan 

pelaksanaan Pelatihan dasar CPNS 

2. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan atau masukan 

bagi pemerintah khususnya Badan Kepegawaian dan Pendidikan Pelatihan Daerah 

(BKPPD) Kabupaten Pasuruan dalam melaksanaan Pelatihan Dasar CPNS untuk 

kedepannya. 

 

 


